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ABSTRAK
Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ransum pakan terhadap sintasan,
pertumbuhan, biomassa, dan rasio konversi pakan sotong buluh dilakukan dalam keramba jaring
apung Q<ejapung) di perairan Bojo, Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan. IJkuran kejapung yang
digunakan L x 1 x 1m dengan ukuran mata jaring 3/4 inci. Benih sotong buluh berbobot awal 2,91-
5'00 g (rata-rata 4,10 g) ditebar sebanyak g ekor/l<eramba. Perlakuan yang diuji adalah perbedaan
ransum pakan, yaitu 25; 5Q; 75; dan 100% bobot biomassa per hari. Masing-masing perlakuan
disusun berdasarkan rancangan acak kelompok dengan 4 ulangan, Hasil penelitian selama 24
minggu menunjukkan bahwa ransum pakan yang dicobakan tidak mempengaruhi(P>O,O5)
kelangsungan hidup, berat rata-rata, biomassa, dan laju pertumbuhan harian sotong buluh,
namun mempengaruhi (P>0,01) rasio konversi pakan (RKP). RKP terkecil, yaitu 7,96 diperoleh
dari ransum p akan 25"/u bobot biomassa per hari. Ransum pakan optimal yang disarankan untuk
budidaya sotong buluh tidak lebih dari 25% bobot bio'rassa per hari.
ABSTRACT: the Effect of Feed Ration on Survival and Growth of Squid (Sepioteuthis
lessoniana Lesson) Juvenile. By: Taufih Ahmacl ancJ Silele Minhinus.
The e:<periment aimed at finding the best feed ration for survival and growth of squid juvenile
raised in floating net cages was carried out at Bojo waters, Barru, Souttr- Sulawesi for 24 weeks.
The dimension of each floating net cage used was 1x1xl rn. The mesh size of the net was 3/4 inch.
Squid juvenile with average individual weight of 2,91-5,00 g ( a.10 g) were stocked at the density
of 9 ind./cage. The treatments were feed rations at 25, 50, 75, and 100% total biomass. Tl.e
treatments were arranged in a completely block design with four replicates. Each replicates was
6 weeks of rearing period. The survival, average final weight, biomass and instantaneous dailygtowth rate were not significanty different (P>0.05) among treaLments and blocks. Feed
conversion ratio (FCR) of the squid fed 25% of total biomass was sigrrificantly lower (p<0.01) then
FCR of the squids fed at the other feeding rations. Seems that feed ration of as much as ZS%o of
total biomass is suitable for squid juvenile grow-out.
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PENDAHULUAN
Dewasa ini prod.u}si cumi-cumi termasuk
sotong buluh seluruhnya berasal dari penangkap-
an di laut, dan penangkapan terus menerus telah
menyebabkan terjadinya tangkap lebih (ouer-
fishind yang mengarah pada berkuangnya
sumber daya cumi-cumi (I\tlarzu]ti et ol., 1983).
Upaya budidaya cumi-cumi, di antaranya Sotong
') Peneliti pada Balai Penelitian Perikanan Pantai, Maros
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buluh (Sepioteuthis Lessoniano) perlu segera
dilaksanakan untuk rnencegah keberlangsungan
pengurasan sumber dayanya.
Aspek yang perlu diketahui dalam upaya
budidaya adalah pengelolaan pakan terutama
ransum pakan. Diduga ransum pakan yang
kurang mencukupi di alam mengakibatkan
kematian massal induk, sampai lebih dari 50%,
setelah proses pernijahan pertama @oper et al.,
1984). Penyelarasan pasok energi melalui pakan
dengan energi yang digunakan untuk pemijahan
dan kehidupan setelah pemijahan diperkirakan
dapat mengatasi masalah kematian induk setelah
pemijahan pertama. Dikaji dari tingkah lakunya,
sotong buluh termasuk pemangsa il<an sejati(Ilamzah, 1993; Roper et al., 1984) sehingga
saluran pencernaannya relatif pendek. Ransum
dan kualitas pakan, menjadi sangat penting
dalam penelitian sotong buluh, karena pemberian
pakan berlebih dapat menurunkan efisensi peng-
gunaan pakan secara nyata disimak dari panjang
saluran pencernaan yang pendek clan kualitas
pakan yang tinggi yang pada umrunnya mahal.
Biaya pakan yang tinggi pada budidaya cumi-
cumi dapat ditekan dengan memperbesar skala
usaha atau dengan menggunakan jenis pakan
yang cocok secara efi.sien dan relatif tersedia di
lokasi ffamaguchi, 1991). Penelitian ini ber-
tujuan mengetahui ransum pakan berupa ikan
rucah yang tepat dalam jumlah pada budidaya
sotong buluh untuk produksi ukuran konsumsi.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan di Perairan Pantai Bojo,
Desa Labuange, Kabupaten Barru, Sulawesi
Selatan selama 24 minggu. Wadah yang diguna-
kan adalah keramba jaring apung (kejapung)
berukuran lxlxl m dan bermata jaring B/4 inci.
Benih sotong buluh dengan berat awal 2,91-b,00
g (rata-rata 4,10 g) ditebar pada padat penebaran
9 ekor/kejapung yang merupakan hasil pembenilr-
an yang dilakukan dalampanti benih terapung.
Perlakuan yang dicoba adalah berbagai
ransum pakan yaitu 25; 50; 75; dan 100% bobot
biomassa per hari, masing-masing perlakuan di
ulang 4 kali. Penentuan ranslun pakan didasari
oleh pengamatan pendahuluan mengenai tingkah
laku makan termasuk kemampuan sotong buluh
memegang pakan berukuran hampir sama
dengan uluran tubuhnya. Rancangan percobaan
yang digrurakan adalah rancangan acak kelompok(Steel dan Torrie, 1991), ulangan merupakan
kelornpok karena dilakukan pada waktu berbeda
yang diperkirakan mengakibatkan pengaruh
berlainan. Pakan yang digunakan berupa ikan
rucah, Clupea sp. yang telah dicincang dan
diberikan 2 kali sehari, yaitu 40% dari masing-
masing ransum pakan pada pukul 08.00 dan 60%
pada pukul 18.00, yang didasari atas tingginya
aktivitas makan pada sore hari atau matahari
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mulai tenggelam dibandingkan pada pagi hari.
Sisa pakan diambil pada hari berikutnya dan
ditimbang. Hanya pakan yang dimakan yaitu
pakan yang diberikan dikurangi pakan sisa yang
digunakan dalam perhitungan ransum konversi
pakan.
Hewan uji ditimbang rnenggunakan tirnbang-
an OHAUS setiap 2 (dua) minggu dan sekaligus
dilakukan penyesuaian jumlah pakan. Kualitas
air yang diukur meliputi suhu dan oksigen ter-
larut dengan DO-meter, salinitas dengan refrak-
tometer danpH denganpH-meter yang dilakukan
tiap pukul 6.00; 12.00 dan 18.00 setiap hari.
Lama pemeliharaan untuk setiap kelompok
adalah 6 minggu. Peubah biologi yang dihitung
pada akhir penelitian meliputi laju pertumbuhan
harian (LPID berdasarkan rumus dari Yamaguchi(1978), sintasan dengan menggunakan mmus
Effendie (1979) dan ransum konversi pakan(RKP) dengan menggunakan rumus Sedgwick
( 1 979). Selanjutnya masing-masing data p eubah
biologi tersebut dianalisis menggunakan analisis




Data sintasan larva sotong buluh pada akhir
penelitian tertera pad,a Table /. Hasil analisis
peragam membuktikan bahwa perlakuan ransum
pakan berp engaruh tidak nyata terhadap tingkat
sintasan (Table /). Sintasan pada ransum pakan
25; 50 75; dan 100% bobot biomassa per hari,
berturut-turut adalah 95,50; 83,50; 86,25; dan
78,00o/o. Kematian sotong buluh sudah teramati
sejak minggu ke dua pemeliharaan pada per-
lakuan ransum pakan 25; 50 dan 75o/o, bobot
biomassa per hari sedangkan pada perlakuan
100% bobot biomassa per hari kematian baru
terjadi pada minggu ke empat (Figure 1).
Tampaknya pada awal pemeliharaan, sotong
buluh memerlukan ransum pakan yang cukup
besar untuk memacu pertumbuhan awal. Turk et
al. (1986) mengemukakan bahwa sintasan cumi-
cumi, Loligo opalescenns dan L. uulgaris pada
perneliharaan satu siklus hidup sangat rendah
dengan tingkat kematian tinggr pada minggu
pertama sejak menetas. Yamaguchi (1991) rnen-
dapatkan sintasan Sepia gudea dan S. lotio
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masing-masing 66% dan 61% setelah dipelihara
berturut-turut 25 dan 48 hari. Sintasan tcrendah
yang diperoleh penelitian ini masih lebih tinggi
dari sintasan tertinggi yang diperoleh baik dari
penelitian Turk et ol. (1986) rnaupun yamaguchi
(1991), mungkin disebabkan perbedaan genus.
Table 1. Auerage final weight (AFW), instantaneous daily growth rate (DGR), suruiual rate (SR), and.





































Note: uolues in the same colomn. followed by similar superscript were not significantly d,ifferent (P>0.05)
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Seperti halnya sintasan, maka berat akhir
rata-rata, rasio perturnbuhan harian maupun
biomassa juga tidak dipengaruhi perbedaan
ransum pakan yang dicobakan dalam penelitian
ini. Tampaknya sotong buluh membutuhkan
pakan tidak lebih dafi 25o/o bobot biomassa per
hari untuk pertumbuhan dan kehidupannya.
Bardach et aL (1972) melaporkan bahwa ransum
pakan pada budidaya cumi-cumi di Jepang 8- 10%,
sedangkan Yamaguchi (1991) rnelaporkan dosis
pakan 4,3o/o bobot biorna ssa.
Pertumbuhan
Pada Figure 2 terlthat bahwa walaupun berat
tubuh sotong buluh pada ransum pakan 25%
bobot biomassa per hari selalu lebih rendah
beratnya dibandingkan pada perlakuan lain,
namun tidak menunjukkan adanya perbedaan
yang nyata. Berat rata-rata akhir tertinggi (15,57
g) diperoleh pad.a ransurn 75%o. bobot biomassa
per lrari. Pada Sepio latimanus, Yarnaguchi
(1991) mendapatkan berat rata-rata 30 g setelah
2 bulan rnenetas dan 280 g setelah ernpat bulan
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rnenetas. Laju pertumbuhan harian (LpH) sotong
buluh juga tidak dipengaruhi ransurn pakan yang
diberikan (P>0,05). LPH yang cenderung tidak
berubah walaupun makanan bertarnbah banyak(Figure 3) secara nyata menurunhan efiesensi
pencernaan bahan yang dimakan seperti diper-
lihatkan oleh nilai RKP yang berbeda nyata.
Uji BNT membuktikan bahwa RKP ransum
pakan 25o/obobot biomassa per hari secara nyata
(P<0,05) Iebih baik dari RKP ransrun pakan
laiunya (50, 75, dan 100% bobot biornassa per
hari). RKP tertinggi diperoleh dari pernberian
ransum pakan 100% bobot biornassa per lr.ari(Figure 3). Pakan yang diberikan pada sotong
buluh secara rlmum dapat dimakan, tetapi tidak
menunjukkan adanya perubahan berat tubuh,
diduga bahwa alat pencernaan sotong buluh yang
relatif pendek menyebabkan makanan yang di-
makan dalam jurnlah berlebih tidak dapat di-
serap untuk konversi menjadi daging. Nabhi-
tabhata (1995) nrendapatkan bahwa efisensi
pakan S. Iesson,iana hauya 20%, jauh lebih







Figure 2. Auerage weight of squid (Sepioteuthis lessoniana) juuenile fed of d.ifferents feed rations
for 6 weehs.
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Figure 3. The relationship of feed ration with feed conuersion ratio and instantaneous d.aily growtlt















Hasil pengukuran kualitas air selama pene-
Iitian menunjukkan nilai yang relatif sama pada
setian perlakuan (Table 2), berarti perlakuan
yang dicobakan tidak mempengaruhi kualitas air.
Selain itu penggantian air yang lancar juga
merupakan penyebab tidak adanya perbedaan
kualitas air antara perlakuan. Secara umum
kualitas air mendukrrng pertumbuhan dan sintas-
an sotong buluh. Menurut Bardach et aI. (L972)
cumi-cumi menyukai kisaran suhu 20-S0"C dan
salinitas sekitar 30 ppt. Selanjutnya yamamoto
dnlam Yamaguchi, lggl melaporkan bahwa Sepia
sandeta, S. lycidas, dan S. lessoniana hidup baik
pada salinitas sekitar 23,5 ppt. Informasi renrang
oksigen terlarut dan pH air yang layak bagi
kehidupan dan pertumbuhan cumi-cumi belum
diperoleh, namun demi-hian Boyd (1990) rnelapor-
kan bahwa kebutuhan oksigen terlarut bagi
organisme akuatik minirnal 3,0 ppm dan pH yang
baik sekitar 6,5-8,5.
Table 2. Range of seueral water quality ualues rnonitored in the floating net cages used for squid(Sep ioteuth.is lessoniana) juuenile grow -out.
Feed, rations
(%)























Ransum pakan 25Vo bobot biomassa per hari
paling baik untuk budidaya sotong buluh pada
penelitian ini. Disarankan penelitian lanjut
mengenai ransum pakan kurang dari 25% bobot
biomassa per hari untuk memperoleh ransum
pakan paling efisien dan menguntungkan.
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